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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Peran pendeta di Jemaat Bukit Sion Salubarani menunjukkan bahwa 

pelayanan tidak hanya diwujudkan melalui pemberitaan Firman dan 

pembinaan kehidupan rohani jemaat, tetapi juga melalui upaya 

menghadirkan kasih dan pemeliharaan Allah secara nyata dalam seluruh 

aspek kehidupan jemaat. Sebagai gembala jemaat, pendeta menjalankan tugas 

penggembalaan secara holistik dengan membimbing, memotivasi, dan 

mendampingi jemaat untuk mengembangkan potensi yang telah 

dianugerahkan Allah. Melalui pelayanan tersebut, pendeta membantu 

mengubah pola pikir jemaat dari sikap bergantung kepada orang lain menjadi 

pribadi yang lebih mandiri, bertanggung jawab, dan produktif. Perubahan ini 

diwujudkan melalui pelayanan yang tidak hanya memperhatikan kebutuhan 

spiritual, tetapi juga kebutuhan sosial dan ekonomi jemaat. Keterlibatan 

pendeta dalam pendampingan program investasi dalam menggembangkan 

usaha peternakan babi menunjukkan bahwa penggembalaan tidak berhenti 

pada pengajaran verbal, melainkan diwujudkan melalui tindakan nyata yang 

mendorong jemaat untuk memandang pekerjaan dan usaha sebagai bagian 

dari panggilan hidup yang diberikan Allah. 
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Selain itu, peningkatan ekonomi jemaat dapat dipahami sebagai 

bagian dari karya Allah yang memulihkan dan memberdayakan manusia 

untuk menjalankan tanggung jawabnya sebagai penatalayan atas berkat yang 

dipercayakan-Nya. Dalam perspektif teologi kewirausahaan, aktivitas 

ekonomi tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi 

juga menjadi sarana mewujudkan iman melalui kerja yang bertanggung 

jawab, kreatif, dan bermanfaat bagi sesama. Melalui pendampingan yang 

dilakukan, jemaat dibimbing untuk menyadari bahwa setiap kemampuan, 

potensi, dan sumber daya yang dimiliki merupakan anugerah Allah yang 

harus dikelola dengan bijaksana demi kesejahteraan bersama. Dengan 

demikian, gereja menjalankan panggilannya secara holistik dengan 

menghadirkan kasih, keadilan, dan pemeliharaan Allah dalam kehidupan 

nyata jemaat. Oleh karena itu, peningkatan kesejahteraan yang dialami jemaat 

Bukit Sion Salubarani tidak hanya dipahami sebagai keberhasilan ekonomi 

semata, melainkan sebagai buah dari pertumbuhan iman yang diwujudkan 

melalui tanggung jawab, kerja yang bermakna, serta kesediaan untuk menjadi 

berkat bagi sesama demi kemuliaan Allah. 

B. Saran-saran  

1. Kampus 

Penulis berharap melalui tulisan ini menjadi satu kebaruan dan 

berdampak bagi mahasiswa teologi yang mempersiapkan diri menjadi 

pendeta yang menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia. Serta perlu 
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adanya perubahan pada kurikulum pembelajaran di Program Studi 

Teologi, agar mahasiswa lebih terampil dalam mengembangkan setiap 

talenta yang dimiliki dalam meningkatkan ekonomi.  

2. Gereja Toraja 

Secara khusus, penulis menyarankan kepada Gereja Toraja kiranya dapat 

mempersiapkan calon pendeta yang tidak hanya kuat dalam pelayanan 

teologis, tetapi juga mampu menjadi penggerak yang membantu jemaat 

hidup lebih mandiri dan sejahtera. Gereja Toraja juga perlu memberikan 

pembinaan yang lebih intensif mengenai etos kerja Kristen dan 

manajemen ekonomi rumah tangga. Selain itu, materi etos kerja Kristen 

dan manajemen ekonomi rumah tangga perlu diintegrasikan secara rutin 

dalam kurikulum Pembinaan Warga Jemaat (PWG) di semua tingkat 

pelayanan agar jemaat semakin mampu mengelola kehidupan ekonomi 

secara bijaksana dan bertanggung jawab. 

3. Masyarakat 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

jemaat dan masyarakat untuk semakin aktif mendukung serta 

berpartisipasi dalam berbagai program pelayanan gereja. Melalui kerja 

sama yang baik antara gereja dan jemaat, diharapkan upaya peningkatan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi dapat terus berkembang sehingga 

tercipta kehidupan yang lebih sejahtera dan harmonis dalam persekutuan 

jemaat.   
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4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat terus dikembangkan agar semakin 

banyak orang memahami bahwa iman dan kehidupan ekonomi bukanlah 

dua hal yang terpisah, melainkan saling berkaitan dalam kehidupan 

orang percaya. Melalui pemahaman tersebut, setiap orang Kristen dapat 

mengambil bagian dalam menghadirkan nilai-nilai Kerajaan Allah di 

tengah dunia dengan hidup sebagai anak-anak Allah yang menjadi 

terang dan membawa berkat bagi sesama. 

 

 

 


